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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan Museum Fesyen Di Surabaya

Abstrak— Musem Fesyen di Surabaya ini merupakan proyek milik swasta yang ingin memberikan pencerahan bagi
masyarakat modern tentang sejarah fesyen dan apresiasi fesyen didalamnya, serta sebagai sarana edu-tainment
yang menarik bagi semua kalangan di kota Surabaya. Fasilitas yang disediakan menggunakan pendekatan
desain,yang dipakai adalah pendekatan history perjalanan fesyen yang di kategorikan dalam 4 kelompok besar.
Konsep perancangan : “History of The Outer Beauty” dipakai sebagai dasar perancangan, bentukan, massa, dan
jenismaterial. Sedangkan Konfigurasi massa ditentukan dengan memperhatikan lingkungan disekitarnya, sirkulasi
antar massa ditonjolkan sebagai penghubung antar era satu dengan era yang lainnya. Pendalaman karakter Ruang
dipilih untuk menunjukkan perbedaan suasana museum di zona medieval dan zona classical Europian.

Kata Kunci— Museum Fesyen, pendekatan histori, pendalaman karakter ruang.

l. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini menurut badan Pusat Statistik (BPS), nilai
ekspor fesyen di Indonesia terus mengalami
peningkatan ~ hingga mencapai US$ 11,64
miliar,meningkat 1,67% dari periode sebelumnya.
Fesyen semakin banyak di gemari oleh banyak
kalangan dan karya dari anak bangsa sendiri juga
cukup baik. Padu padan kekayaan budaya nusantara
dengan kreatifitas dan kearifan lokal menjadi nilai plus
di dalam perkembangannya, hanya saja belum ada
tempat yang menceritakan sejarah fesyen yang ada
sehingga dapat menjadi bantuan dan tempat
pembelajaran untuk memajukan fesyen di Indonesia

ini. Regulasi perlu di lakukan dan saat ini Surabaya
merupakan kota yang sedang berkembang di kategori
fesyen sehingga kegiatan pembelajaran akan sejarah
dan apresiasi fesyen sangat di perlukan.

Saat ini pembelajaran hanya dapat di lakukan di
sekolah fesyen tertentu yang relatif memakan waktu
yang cukup banyak dan harga yang tidak mudah di
jangkau semua orang, sehingga tidak semua orang
bisa mendapatkan edukasi tentang fesyen yang di
gunakan, cara penggunaan, arti penggunaan dan
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kesopanan sesuai budaya yang ada dengan bentuk
dan keindahan fesyen yang telah di desain.

BUDAYA

ARTI DARI KESOPANAN

Gambar 1.2 contoh efek dari fesyen sendiri.
Sumber : www.google.com

B. Rumusan Masalah Perancangan

Bagaimana mendesain sebuah wadah museum
fesyen yang dapat menceritakan sejarah dan
apresiasi fesyen melalui 4 era besar di dalam
perkembangannya?

Bagaimana memberikan program edukasi
entertainment yang menarik bagi semua kalangan
surabaya?

C. Tujuan Perancangan

Menyediakan sebuah wadah untuk
mendokumentasikan perjalanan fesyen dari era ke
era.

Menyediakan sebuah museum fesyen yang bersifat
mendidik dan juga bersifat wisata namun tetap
dengan memperhatikan nilai komersial.

D. Kerangka Proses Perancangan
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Gambar 1.3 Skema Kerangka Berpikir

I. URAIAN PENELITIAN
A. Data dan Lokasi Tapak
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Gambar 2.1 LokasiTapakdanSekitar
Sumber : www.google.com

Lokasi Tapak :Bukit Darmo Blv

Kecamatan :Sambi kerep

Data Lokasi :

Luas Lahan :12.044 m2

Utara : Outdoor area (Lenmarc)
Timur : Ruko Bukit Darmo Blv
Selatan : Supermall Pakuwon Indah
Barat : Zhang Palace

Tata Guna Lahan : Perdagangan dan Jasa
KDB Maksimum 160 %

KLB Maksimum 1500 %

GSB :15m

GSP :7,5m

B. Pendekatan Perancangan

Pendekatan menggunakan histori dari perjalanan dan
apresiasi fesyen dari era ke era. Adanya 4 era besar
yang mempengaruhinya

Pendekatan Histori dengan menggunakan tabel untuk
dapat membantu menemukan beberapa ciri khas dari
setiap fesyen yang hadir di dalamnya. Ciri khas itu
yang dapat mempengaruhi ke dalam desain Museum
Fesyen. Desain sendiri memberikan batasan untuk
melakukan pendekatan dan pendalaman sesuai
histori dan kesannya. Sehingga desain tetap
dipengaruhi oleh fesyen dan bukan dipengaruhi hal
lain.
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C. Penentuan Main Enternce Gambar 2.4 macam-macam fesyen

Sebuah konsep yang ingin membawa pengunjung
yang datang untuk dapat mengetahui perjalanan dan
B omrin apresiasi fesyen dari era ke era. Perkembangan

% LONTAR

fesyen mempunyai sebab,akibat dan dampak dari tiap
era yang ada. Pengelompokan ditinjau dan dilakukan
pengelompokkan menjadi 4 era besar di dalam
perkembangannya. 4 era besar ini menjadi dasar dari

OO banyaknya massa yang akan di desain. Ide konsep
__souevam sesuai dengan pendekatan yang di lakukan, sehingga

muncul konsep yaitu “History of The Outer Beauty”.
Muncul ide konsep “History of The Outer Beauty”
yang fit to pengguna, fit merupakan kecocokan yang
pas, dan pengguna sendiri di dalam desain ini
merupakan site yang berhubungan dengan
sekitarnya.

Gambar 2.2 Sirkulasi Jalan Utama dan Penentuan
Main Enterance F. Site Plan

D. Tabel Perkembangan Fesyen
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Gambar 2.5 Site Plan
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l. Utilitas

G. Zoning
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Gambar 2.6 Zoning

Zoning dan bentukan di bagi menjadi 4 sesuai dengan
era perjalanan fesyen yang ada dengan gaya dan ciri
yang berbeda-beda

H. Sirkulasi

Gambar 2.7 Si-rkulasi exterior dan interior

Jalur sirkulasi di buat mengalir karena keinginan untuk
alur yang menerus seperti fesyen yang tidak berhenti
bertumbuh dan terus menerus berkembang dan dapat
berputar kembali era penggunaan di bagain tertentu
dengan kombinasi dari budaya masing - masing.

Gambar 2.8 Utilitas

Utilitas menggunakan sistem upfeed dengan
menggunakan septictank sebagai pemroses air kotor
dan kotoran, dengan menggunakan bak kontrol di
pembuangan dapur. Dengan adanya banyak baju dan
barang — barang antik lainnya, maka di dalam
museum ini menggnakan sprinkle yang mengeluarkan
powder dan bukan air, guna menghindari kerusakan
yang terjadi pada fesyen yang di pamerkan, juga di
menggunakan tangga darurat di beberapa titik
walaupun bangunan hanya 2-3 lantai tetapi bangunan
ini merupakan bangunan umum yang keselamatan
juga harus sangat di pertimbangkan.

J. Sistem Sturktur

Gambar 2.9 Aksonometri Sistem Struktur

Penggunaan Material berbeda-beda setiap era karena
akan memunculkan kesan yang berbeda- beda.
Tetapi penggunaan baja yang di cladding menyatukan
ke 4 Kkesan zona ini. Karena kesan gelap
(Medieval),Kesan mewah (Classical Europian), kesan
yang berbeda-beda (Modern), dan kesan yang
muncul pada jaman ini dapat di pancarkan dan dapat
di olah dengan material baja yang di gunakannya.
Adanya penggunaan kaca untuk memberikan kesan
ringan kepada semua zona. Material penutup 2nd skin

berbeda-beda setiap era. Penutup model kayu
(Medieval), penutup berwarna emas (classical
europian), penutup aluminium original (modern),

penutup Aluminium yang di finishing duco (now a
days).

Rangka atap menggunakan Space truss dengan
penutup atap Steel Panel. Kolom dan Balok juga
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menggunakan baja dengan dinding yang mempunyai
struktur sendiri yaitu struktur space truss guna
memberikan 2nd skin yang juga di gunakan untuk sun
shading yang juga didapat untuk memberikan
ekspresi yang berbeda tetapi tetap menyatu.

K. Pendalaman Karakter Ruang

Gambar 2.12 Skema Material (Classical Europian)

Gambar 2.13 Interior (Classical Europian)

Pendalaman karakter ruang membandingkan kesan
antara jaman. Jaman pada masa medieval
mempunyai material dan kesan yang berbeda dengan
jaman pada masa classical europian. Dalam
penggunaan kesan ruang ini diharapkan dapat
merasakan kesan yang ada pada jaman itu, sehingga
juga dapat mengerti fesyen yang berkembang pada
jaman yang ada sesuai dengan suasana dan
kebutuhan yang ada.

1. KESIMPULAN

Museum fesyen adalah bagian dari melihat pola
perkembangan fesyen yang sangat maju di jaman
sekarang ini. Fesyen sebenarnya tidak perna lepas
dari semua orang, hanya saja tidak semua orang
menyadarinya. Ini menjadi masalah sosial karena
menjadi suatu gaya yang kadang dapat menyalahi
kebudayaan namun tak ada aturan pasti yang tertulis.
Masalah sosial ini terkadang memang susah di
pecahkan hanya dengan orator maupun opini,
diharapkan museum ini mampu menjawab masalah
sosial masyarakat sehingga masyarakat semakin mau
ikut berpartisipasi dalam hal penggunaan busana dan
gaya busana yang lebih baik di negara ini.
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